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ABSTRAK
Dalam upaya meningkatkan daya tahan larva udang terhadap serangan penyakit, telah
dilakukan percobaan pengaruh imunostimulan terhadap larva udang windu melalui pikan mikro.
Percobaan ini bertujuan untuk melihat pengaruh penambahan imunostimulan pepiidoglikan kedalam pakan mikro terhadap sintasan larva udang windu sampai stadia pasca-larva 1 dan
ketahanannya terhadap infeksi Vibrlo harveyi melalui uji tantang pada stadia pL-1 selama 24
Jam pengamatan. lmunostimulan yang diujikan adalah peptidoglycan dengan konsentrasi yang
berbeda, dalam 100 g pakan mikro yaitu 0,00s% (A), o,oj% (B),o,o2o/o (c), dan 0,00% rontroilof.
Percobaan dilakukan dalam bentuk Rancangan Acak Lengkap dengan tiga ulangan. Hasilpercobaan menunjukkan bahwa larva udang windu memberikan respon positif terhadapimunostimulan, dan imunostimulan pada konsentrasi 0,02 g/1 00 g pakan mikro merupakan
konsentrasi yang efektif untuk meningkatkan daya tahan larva udang windu.
ABSTRACT: lncrease of resistance of giant tiger prawn Penaeus monodon larvae, by
addition of immunostimulant into microdiet. By: Fris Johnny, Zafran,'Des
Roza, Haryanti, and Ketut Suwirya
An experiment on microdiets supplemented with immunostimulant was conducted at Gondot
Research lnstitute fo Mai-culture, Bati. On 100 g microdiet, the immunostimulant was given ndifferent concentrations, namely 0,00s% (A), o.o1% (B), 0.02% (c), and o,o0% control(q. rne
aim of the experiment was to determine the effects of immunostimutant on microdiet on the
survival and resistance of giant tiger prawns larvae up to PL-1 . The experiment was arranged in
completely randomized design with three replicates. The results showed that the of aadition
immunostimulant into microdiet impntved the survival rate and 0.02 gh00 g microdiet concentra-
tion was effective.
KEYWORDS: immunostimulant, microdiet, penaeus monodon
PENDAHULUAN
Larva udang windu, Penaeus monodon sudah lama
diketahui sensitif terhadap infeksi Vibrio harueyi(Roza
& Zafran, 1992; Zafran et at., 1994). Udang yang
terserang terlihat bercahaya dalam kondisigelap. Cara
yang paling umum untuk mengatasi infeksi V. harueyi
di panti benih udang adalah penggunaan antibiotik,
tapi cara tersebut ternyata telah memicu
berkembangnya strain vibrio yang resisten terha<1ap
berbagai antibiotik yang umum digunakan (Zafran et
al., 1997). Dalam memproduksi benih udang windu,
cara lain yang dapat diterapkan dalam pengendalian
infeksi V. harveyiadalah vaksinasi. ltamief a/. (1ggg)
telah membuktikan bahwa vaksinasi efektif
meningkatkan daya tahan Penaeus japonicus
terhadap infeksi vibrio. Zafra n et at. (1 998) juga telah
membuktikan bahwa perendaman nauplius udang
windu dalam bakterin marnpu menekan mortalitas
larva udang windu akibat infeksi V. harveyi.
Peningkatan daya tahan larva udang penaeid terhadap
infeksi vibrio juga dapat dilakukan melalui penambahan
sel bakteri vibrio yang sudah dimatikan ke dalam pakan
mikro (ltami et al., 1991; Zafran ef a/., 1998).
Di Balai Besar Riset Perikanan Budidaya Laut
Gondol, pen gendal ia n V i b rio h a ruey i tetah dilakukan
dengan beberapa upaya, antara lain pengendalian
dengan antibiotik (Zafran & Roza, 1993;Zafran et at.,
1997), pengaturan salinitas air pemeliharaan larva
(Roza, 1993), secara kontrolbiologi(Roza, 1995; Roza
et al., 1997; Roza & Zafran, 19gB), pemanfaatan
fitoplankton (Taufik et at., 1996) dan penggunaan
bakterin baik melalui pakan mikro maupun
perendaman (ltami ef a/., 1989; ltami et al., 1g92":
ltamief al.,1992b,Zafran ef al., 19OB' Zafran et at.,
'1998b;Zafran ef a/., 1998").
Belakangan ini mulai populer penggunaan
imunostimulan sebagai metode penanggulangan
penyakit. Keistimewaan imunostimulan dibandingkan
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vaksinasiadalah sifatnya yang tidak spesifik, artinya
bahan tersebut mampu merangsang peningkatan
ketahanan ikan atau udang terhadap berbagai
penyakit. lmunostimulan merupakan sekelompok
senyawa biologi dan sintetis yang dapat meningkatkan
tanggap kebal non-spesifik, sehingga dapat dijadikan
alternatif untuk penggunaan vaksin dan antibiotik
dalam perlindungan terhadap serangan penyakit.
Peptidoglikan merupakan salah satu imunostimulan
yang terbuat dari dinding seljamur, mekanisme kerja
imunostimulan diduga dengan cara meningkatkan
aktivitas fagositik (Raa ef a/., 1992, Anderson, 1996).
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
pengaruh penambahan imunostimulan peptidoglycan
ke dalam pakan mikro terhadap sintasan larva udang
windu sampai stadia pasca-larva 1 dan ketahanannya
terhadap infeksi Vibrio harueyimelalui ujitantang pada
stadia PL-1 selama 24 iam pengamatan.
BAHAN DAN METODE
Larva Uji
Larva yang digunakan dalam percobaan iniadalah
larva udang windu stadia naupli. Larva dipelihara dalam
12 bak serat kaca volume 500 l,- air laut dengan
kepadatan 50 ekor larva Per liter.
lmunostimulan
lmunostimulan yang digunakan adalah peptidogly-
can (PG), diekstrak dari bakteri Bifidobacterium PG
Tabel 1
Table 1
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ditambahkan dengan prosentase yang berbeda ke
dalam pakan mikro yaitu masing-masing 0% (Kontrol);
0,005% (A); 0,01% (B); dan 0,02% (C). Penelitian
dilakukan dalam bentuk Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan tiga ulangan.
Pakan Mikro
Untuk pembuatan pakan mikro, bahan utama yang
digunakan adalah tepung ikan, tepung udang, dan
tepung cumi. Komposisi lengkap dari pakan mikro
yang digunakan disajikan dalam Tabel 1. Pakan dibuat
dalam dua ukuran yang berbeda yakni yang lewat
saringan 88 mm untuk larva stadia zoea-mysis dan
yang lewat saringan 175 mm untuk larva stadia mysis-
PL. Pakan diberikan dua kalisehari masing-masing
pada pukul 08.00 dan 15.00 WITA. Pengamatan
dilakukan terhadap sintasan larva sampai PL-1 dan
setelah uji tantang selama 24 jam.
UjiTantang
Pasca-larva 1 dari masing-masing kelompok
perlakuan dimasukkan masing-masing 100 individu ke
dalam gelas kaca volume 2,5 L yang diisi 2 L air laut
yang sudah disterilisasi menggunakan sinar ultra vio-
let. Masing-masing perlakuan diulang tiga kali. Ke
dalam tiap gelas kaca tersebut selanjutnya
diinfeksikan bakteri V. h a ru eyi h idup berum ur 24 jam
pada kepadatan 106 cfir/mL. Pengamatan dilakukan
terhadap sintasan larva selama 24iam.
Komposisipakan uji
Composition of tested diet
Pe rce ntase I Percentage (T)Bahan
lngredient Dc
Peptidoglikanl P ept idog lyc an
Kasein/Caseln
Tepung rkanlFish meal
Tepung udang/Shnm p meal
Tepung cumilSquid meal
DekstrinlDexfnne
Kolesterol/Ch ol e s te rol
Lesitin/Lecithrn
Minyak cumi/Squld o/
Minyak kedelai/Soyb ean oil
Campuran itaminl Vitamin m ix
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HASIL DAN BAHASAN
Dari percobaan ini, pengaruh penggunaan peptl-
doglycan sebagai imunostimulan terhadap sintasan
dengan dosis yang berbeda disajikan pada Tabel2.
DariTabel 2 terlihat bahwa secara statistik peng-
gunaan imunostimulan dengan dosis yang berbeda
dalam pakan mikro tidak mempunyai pengaruh yang
berbeda terhadap sintasan dibanding dengan kontrol.
Akan tetapi, setelah dilakukan uji tantang dengan
menggunakan V. harueyihidup selama 24 jam(Tabel
3)semua perlakuan memberikan tingkat sintasan lebih
baik daripada kontrol (D). Hal inididuga karena pada
dosis yang rendah penggunaan imunostimulan kurang
efektif dan pada dosis lebih tinggi akan terjadi
penekanan mekanisme pertahanan. Dan pemberian
imunostimulan dosis tinggi ataupun rendah akan
menjadi supresor (Tizard, 1988) serta peningkatan
dosis pemberian imunostimulan tidak selalu mem-
berikan hasiloptimal (Raa et at., 1992).
Udang windu pasca-larva yang diberi pakan yang
diperkaya dengan peptidoglycan tumbuh lebih cepat,
lebih tahan terhadap stres dan sintasannya lebih tinggi
dibanding kontrol (Boonyaratpalin ef a/.,1995). Menurut
Sung ef al (1994) bahwa pasca-larva udang windu
yang direndam selama 3 jam dalarn suspensi glucan
meningkat ketahanannya terhadap infeksi vibrio. pada
udang aspek yang dipengaruhi oleh imunostimulan
terutama adalah peningkatan aktivitas fagositosis sel-
sel darah udang atau krustase terhadap organisme
patogen (ltami e/ a/., 1994). Soderhall & Cerenius
(1992), dan Soderhall (1998) menyatakan, prinsip
sistem pertahanan utama krustase untuk mengatasi
Tabel 2 Sintasan (%)larva udang windu dengan penggunaan imunostimulan pada konsentrasi
yang berbeda dalam 100 g pakan mikro sampai pada stadia pasca larva-1
Table 2. Suruival rates (%) of Penaeus monodon larvat with different concentration of
immunostimulant in 100 g microdiet until pL-1 stage
Setelah uji tantang (After chatlenge test)
Pe rla kua n
Treatment O jam (0 hour) 24 jam (24 hours)













84.33 f 10.9697 g4 33 r .10 9697b
82.67 ! 2.0817 82.67 I 2.0817b
87 33 f 4.5092
63.33 r 4.5A92
87 33 r 4.5092b
63.33 r 4.5092
Angka rata-rata sintasan yang diikuti oleh hurufyang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata secara
statistik (Values in column foltorved by the same super-scnpfs are not significantty differe!1t) (p>0.0S)
Tabel3. Sintasan (%) larva udang windu stadia PL-1 setelah uji tantang dengan hakteri Vibrio harveyi
hidup pada kepadatan 106 cfu/mL selama 24 jam
Table 3. Survival rates (%) of Penaeus monodon tarval at PL-1 stage after challenge tesf with Vibrio
harveyi at 106 cfu/ntL for 24 hours
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100 00 r 0.0000
26 00 r 7.2111
52.00 r 14 4222












Angka rata-rata sintasan yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata secara
statistik (Values in column followed by the same superscripfs are not significanily ctiffirent) 1e"O.OS)
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patogen adalah fagositosis, nodulasi, dan enkap-
sulasi. Untuk itu imunostimulan perlu dikembangkan
dalam upaya peningkatan tanggap kebal larva udang
windu walaupun udang tidak mempunyai antibodi.
Pemberian imunostimulan dapat meningkatkan daya
tahan ikan dan udang dariinfeksipatogen dengan cara
mempertinggi tanggap kebal (Raa et al., 1992',
Bachere, 1998). Dari percobaan Devaraja ef a/. (1998)
terlihat bahwa pemberian kombinasi bakterin Vibrio
dengan glucan secara oral pada udang windu dapat
meningkatkan aktivitas bakteriosidal dan hemosit.
Sedangkan Van dei Braak & Van der Knaap (1998)
melaporkan pula bahwa penyuntikan lipopolisakarida
(LPS) dapat meningkatkan aktivitas hemosit.
Kualitas air selama percobaan berlangsung masih
berada dalam ambang batas yang layak untuk
pemeliharaan larva udang windu dan tidak ada
perbedaan untuk semua perlakuan, data kisaran
kualitas air disajikan pada Tabel4.
KESIMPULAN
Pemberian imunostimulan peptidoglucan dalam
pakan mikro dengan konsentrasi 0,02 gram1100 g
pakan pada larva udang windu merupakan konsentrasi
terbaik dan dapat meningkatkan kekebalan larva
udang windu terhadap infeksi V. harueyi.
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RESPON IKAN KERAPU BEBEK, Cromileptes altivens TERHADAP
IMU NOSTIMULAN PEPTIDOGLYCAN MELALUI PAKAN PELET
Fris Johnny'r, lsti Koesharyani.), Des Roza'), Tridjoko'r, Nyoman Adiasmara Giri't,
dan Ketut Suwirya'r
ABSTRAK
Suatu percobaan untuk meningkatkan kekebalan non-spesifik pada ikan kerapu bebek dengan
menggunakan imunostimulan peptidoglycan dalam pakan pelet telah dilakukan di Balai Besar
Riset Perikanan Budidaya Laut Gondol. Perlakuan konsentrasi imunostimulan yang dicoba adalah:
kontrol (A); 0,t g (B); 0,2 g (C);dan 0,4 g/kg pakan (D). lkan ujidipelihara dalam bak serat kaca
ukuran dua ton yang diisi air laut sebanyak satu ton dan diaerasi dengan menggunakan sistem
air mengalir. Aklimatisasi dilakukan selama dua minggu dan pakan pelet diberikan dua kali
sehari. Setiap perlakuan menggunakan 15 ekor ikan uji dengan bobot antara 100-250 g. Setiap
tiga minggu dilakukan pengambilan darah ikan untuk pengujian tanggap kebal non-spesifik.
Parameter yang diamati adalah kepadatan isi sel darah (PCV), tingkat haemoglobin (Hb), aktivitas
fagositik (PA), indeks fagositik (Pl), dan aktivitas lisosim (LA). Hasil percobaan menunjukkan
bahwa pada perlakuan 0,2 g (C) rata-rata PA sebesar 8,80% dan kontrol 2,80o/oi Pl sebesar 2,20
dan kontrol 1,66; LA sebesar 1,92 cm dan kontrol 1,72 cm. Dapat disimpulkan bahwa pemberian
imunostimulan peptidoglycan dalam pakan pelet pada ikan kerapu bebek dapat meningkatkan
tanggap kebal non-spesifik.
ABSTRACT: Response of humpback grouper, Cromileptes altivelis on the adaptation of
immunostimulant peptidoglycan into pellets. By: Fris Johnny, Isti
Koesharyani, Des Roza, Tridjoko, Nyoman Adiasmara Girirand Ketut Suwirya
An experiment to increase humpback grouper, non-specific immune response through its
pelleted feed supplemented with immunostimulant was conducted at Gondol Research lnstitute
for Mari-culture, Bali. The immunostimulant added was in different contentrations: control (A), 0.1
g (B), 0.2 g (C), and 0.4 g/kg pellet (D). Average indicators of non-specific immune response in 0.2
g (C) concentration, were PA: 8.80% and control 2.80o/o; Pl: 2.20 and control 1.66; and LA: 1.92 cm
and control 1.72 cm. The results showed that the addition of immunostimulant peptidoglycan into
pellet could increase the non-specific immune response of humpback grouper.
KEYWORDS: immunostimulant, peptidoglycan, Cromileptes altivelis, pellet
PENDAHULUAN
Kerapu bebek, Cromileptes altivelis merupakan
komoditas yang berpeluang untuk dikembangkan
karena mempunyai nilai ekonomis tinggi. Di Balai
Besar Riset Perikanan Budidaya Laut, Bali budidaya
ikan ini sudah berhasil dikembangkan sejaktahun 1996
(Aslianti, 1996). Selain sebagai ikan konsumsijuga
digunakan sebagai ikan hias pada saat ukuran
yuwana, di samping itu harga ikan ini relatif mahal
dibandingkan ikan kerapu jenis lainnya.
Di dalam budidaya ikan sering dijumpai masalah
terutama penyakit yang menyebabkan kematian baik
pada pemeliharaan induk maupun larva yang berasal
dari alam dan dikondisikan dalam wadah budi daya
dengan penyebab yang belum dapat dipastikan.
Kematian pada umumnya terjadi setelah ikan
dikondisikan dalam bak penampungan induk selama
6 bulan. Kematian tersebut mungkin disebabkan oleh
satu faktor seperti defisiensi nutrisi sehingga lama-
kelamaan ikan menjadi lemah dan rentan terhadap
penyakit. Salah satu upaya untuk pencegahannya
adalah penggunaan imunostimu lan yang dicampurkan
dalam pakan. Aplikasi imunostimulan ini sudah
banyak diterapkan pada beberapa jenis ikan maupun
udang baik melalui pakan maupun melalui suntikan
(Yano et al., 1989; Chen & Ainsworth , 1992: Raa ef
al., 1992; Santarem et al., 1997; Sung et al., 1994;
Rukyani et al., 1997 ; Zafran ef a/., 1998).
Penggunaan imunostimulan pada ikan telah
banyak dilaporkan, di antaranya Yano ef a/., (1989)
melaporkan bahwa penyuntikan sch izophyllan, sclero
glucan dan lentinan dengan dosis 2-10 mg/kg pada
ikan mas, Cyprinus carpio meningkatkan Pl lebih tinggi
dari kontrol. Penyuntikan imunostimulan
Schizophyllan b-1,3 glucan dan scleroglucan dengan
dosis 2-10 mg/kg dapat meningkatkan kekebalan
terhadap infeksi bakteri Streptococcus dengan
't Peneliti pada Balai Besar Riset Perikanan Budidaya Laut, Gondol
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meningkatnya aktivitas lisosim pada ikan yellowtait,
Seriola quinqueradlafa (Matsuyama ef al., 1992).
Pada ikan lele, penyuntikan b-1,3 glucan secara in-
traperitonealdengan dosis 50 mg dapat mengurangi
angka kematian dari infeksi bakteri Edwardsietta
i cta I u ri dan men i ng katka n fa gos itik serta kema mpuan
bakterisidal (Chen & Ainsworth, 1gg2). pemberian
peptidoglucan 10 mg/kg bobot pada yuwana ikan trout,
O nco rh y n ch u s myki ss dapat men in gkatkan kekebalan
dari infeksi bakteri V. anguillarum (Matsuo &
Miyazono, 1993). Penyuntikan glucan pada ikan
salmon dengan dosis 5% dapat meningkatkan daya
tahan ikan terhadap infeksi bakteri patogen dan
mempertinggi daya proteksi vaksin furunculosis
(Jorgensen ef a/., 1993). Pada ikan salmon, makrofag
setelah distimulasi dengan LPS atau laminaran pada
dosis 10 mg dapat meningkatkan fagositik dan
aktivitas pinositik (Dalmo & Setjelid, 199S). Glucan
dapat pula meningkatkan aktivitas lisosim dan
memberikan proteksi yang tinggi terhadap infeksi
bakteri V. anguillarum (Thompson ef a/., 1995).
Penyuntikan dengan kombinasi imunomodulator 10
mg glucan dapat meningkatkan aktivitas lisosim ikan
turbot (Santarem et al., 1997). Sedangkan
penyuntikan glucan dengan dosis 10 mg setelah
vaksinasi pada ikan turbot dapat mempertinggi
aktivitasfagositosis (Figueras ef a/., 1998). pada ikan
lele dumbo, C/ar'as spp., pemberian b-glukan dengan
dosis 750 mg/kg pakan memberikan sintasan sebesar
83,33% dibanding kontrol sebesar 25% (Rukyani ef
a/., 1997).
Percobaan ini bertujuan untuk memperoleh
konsentrasi yang efektif untuk meningkatkan
ketahanan dan kekebalan ikan terhadap penyakit
dengan penambahan imunostimulan pada pakan
buatan,
BAHAN DAN METODE
lkan ujiyang digunakan adalah ikan kerapu bebek
hasil budi daya dengan bobot 100-250 g.
I munostimulan yang digunakan adalah peptidoglikan
yang diekstrak dari bakteri Bifidobacterium.
lmunostimulan ditambahkan ke dalam pakan pelet
sesuai konsentrasi perlakuan (Tabel 1).
lkan uji dipelihara dalam wadah ukuran 2 ton
berisikan air laut sebanyak 1ton, diaerasi
menggunakan sistem air mengalir. Aklimatisasi
dilakukan selama dua minggu, pakan pelet diberikan
dua kali sehari. Setiap perlakuan menggunakan 15
ekor ikan uji. Konsentrasi perlakuan imunostimulan
adalah:
o Pakan pelet dasar sebagai kontrol (A)
r Pakan pelet+imunostimulan peptidoglycan 0,1 g/
kg pakan (B)
o Pakan pelet+imunostimulan peptidoglycanO,2 gl
kg pakan (C)
r Pakan pelet+imunostimulan peptidoglyca n 0,4 gl
kg pakan (D).
Setiap tiga minggu dilakukan pengambitan darah
ikan untuk pengujian tanggap kebal non-spesifik.
Percobaan dirancang dalam bentuk Rancangan Acak
Lengkap dengan individu sebagai ulangan. parameter
yang diamati adalah kepadatan isiseldarah (pCV),
tingkat haemoglobin (Hb), aktivitas fagositik (pA),
indeks fagositik (Pl), dan aktivitas tisosirn (LA).
HASIL DAN BAHASAN
Hasil percobaan penggunaan imunostimulan pada
ikan kerapu bebek dengan konsentrasi yang berbeda
melaluipakan buatan terhadap karakteristik darah ikan
Tabel 1. Komposisi pakan uji
Table 1. Composition of tested diet
Bahan
Ingredient
Pe rse ntase I Percentage (T)
Peptidogl ika n (P ept idoglyc an )
Kasein (Casern)
Tepung ikan (Fish meal)
Tepung cumi (Sgurd meal)
Tepung kedelai (Soybean powder)
Mineral campuran (Mineral mix)
Vitamin campuran (Vitamin mix)
Minyak cumi (Squrd o/)
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disajikan pada Tabel 2 dan terhadap tanggap kebal
non-spesifik disajikan pada Tabel 3.
Dari Tabel 2 terlihat bahwa kepadatan isi sel darah
(PCV) hasil sampling setelah 3 minggu, imunosti-
mulan pada konsentrasi0,2 g (C)menunjukkan tingkat
PCV tertinggi (38,00%) dibanding perlakuan lainnya.
Setelah 6 minggu perlakuan, hasil sampling mem-
perlihatkan imunostimulan pada konsentrasi0,2 g (C)
masih pada tingkat tertinggi (35,70%) tetapi meng-
alamipenurunan dari3 minggu setelah perlakuan, dan
secara statistik tidak berbeda nyata antar perlakuan.
Untuk tingkat haemoglobin darah (Hb) pada sampling
3 minggu imunostimulan dengan konsentrasi 0,4 g
(D) memperlihatkan Hb tertinggi (7,05 91100 mL)
dibanding perlakuan lain, tetapi pada sampling 6
minggu mengalami penurunan dan konsentrasi 0,2 g
(C) memperlihatkan Hb yang tertinggi (6,95%)
dibanding perlakuan lainnya. Antara kontrol dengan
perlakuan berbeda, tetapi secara statistik antar
perlakuan tidak berbeda nyata. Dari percobaan ini
terlihat bahwa imunostimulan dapat meningkatkan
PCV dan Hb. Nabib & Pasaribu (1989) menyatakan
bahwa apabila persentase PCV di bawah 30% dan
tingkat kandungan Hb di bawah 8 g/100 mL. maka
ikan tersebut tengah mengalami defisiensi eritrosit.
Hubungan Hb dengan eritrosit sangat berkaitan erat
terutama dalam transportasi gas. Kebanyakan jenis
ikan mengandung Hb dalam eritrositnya seperti pada
vertebrata lainnya. Oleh karena suhu darah umumnya
rendah, banyak oksigen dapat diangkut sebagai
larutan sederhana dalam plasma. Alat pengangkutan
dari karbon dioksida, cata utamanya melalui
komponen bikarbonatdari darah, hingga kemungkinan
kombinasi langsung dengan Hb dalam pembentukan
gugus karbamino sangat kecil. Dalam hal ini eritrosit
ikan mengandung enzim anhidrase karbonil yang
memungkinkan perubahan karbon dioksida menjadi
bikarbonat. Jelas, apabila ikan mengalami defisiensi
eritrosit maka proses transportasi oksigennya akan
terganggu (Anderson & Siwicki, 1992).
Pada Tabel 3 terlihat bahwa perlakuan imunosti-
mulan pada konsentrasi 0,2 g (C) aktivitas fagositik
(PA), indeks fagositik (Pl) dan aktivitas lisosim (LA)
setelah 6 minggu perlakuan memberikan hasilyang
Tabel2. Rata-rata karakteristik darah ikan kerapu bebek menggunakan imunostimulan pada konsentrasi
yang berbeda melalui pakan pelet
Table 2. Averages characteristic of haematological Cromileptes altivelis with different concentration of
imm u nostim ul ant in pellet
Perla kua n
Treatment
Pcv (7o) Hb (gr1o0 mL)
3 minggu 6 minggu 3 minggu 6 manggu




32. 00 12.2A 26.10 r 8.78" 6.70 r 0.21 6,85 t 0.55b
38.00 r 4.00 35.70 r 1.75b 6.75 f 0.18 6.95 r 0.37b
36.00 r 4.30 28.20 t 2.89"b 7.05 t 0.27 6.70 r 0.21b
Angka rata-rata sintasan yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata seca!'a
statistik (Values in column followed by the same superscnpfs are not significantly different\ (P>0.05)
Tabel 3. Rata-rata parameter tanggap kebal non-spesifik ikan kerapu bebek menggunakan imunostimulan
pada konsentrasiyang berbeda melalui pakan pelet
Table 3. Averages of immune response non specific parameters Cromileptes altivelis with different
concentration of immunostimulant in pellet





Lysozime ActivityPe rla kua n
Treatm ent 3 m inggu
3 weeks
6 minggu 3 minggu
6 weeks 3 weeks
6 minggu 3 minggu







6.40x2.07 2.80+0.84a 1.32r0.13 1.66r0.234 0.80r005 1 72*0.314D
8.00 x2.23 7 80 r 1 30b 1.62 * 0',15 2.14 *.O fih 0.85 i 0.10 1.80 r Q.24"b
8.00r 1.58 8.80* 1.79b 1.52j'0.28 2.20r0.10b 0.86t0.08 1.92t0.21b
8.20 i 1.92 8.40 r 1.34b 1.64 * 0.23 2j2* 0.15b 0.89 n 0.05 1.56 t 0.15a
Angka rata-rata sintasan yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata secara
statistik (Values in column followed by the same superscnpts are not significantly different\ (P>0.05)
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lebih tinggi, yaitu PA sebesar 8,80%; pl sebesar2,20:
dan LA sebesar 1,92 cm. Secara statistik berbeda
dengan kontrol, tetapi antar perlakuan tidak berbeda
secara nyata, hal ini dapat dinyatakan bahwa
imunostimulan mempunyai pengaruh terhadap param-
etertanggap kebal ikan non-spesifik. peningkatan ini
merupakan suatu indikasi adanya peningkatan
kekebalan pada ikan. Perlakuan dosis 0,2 g terhadap
PA, Pl dan LA memberikan hasit yang tebih tinggi
1998) dan penyuntikan imunostimulan dengan dosis
5 mg/kg meningkatkan LA sebesar 2,2 cm Jibanding
kontrol sebesar 1,8 cm (Koesharya ni et al.,1ggg).
Kualitas air selama percobaan berlangsung masih
berada dalam ambang batas yang layak untuk
pemeliharaan ikan kerapu bebek dan tidak berbeda
untuk semua perlakuan, data kisaran kualitas air
disajikan pada Tabet4
label4 Rata-rata parameter kualitas air selama masa percobaan
Table 4. Averages of water quality parameters during experiment
Pe rla kua n Suhu
Treatment Temperature DO
Salinitas













dibandingkan dengan kontrol dan dosis 0,4 g; diduga
karena pada dosis yang rendah (0,1 g) imunostimulan
belum menstimulir makrofag untuk fagositosis dan
aktivitas lisosim, sedangkan pada dosis yang lebih
tinggi (0,4 g) menyebabkan terjadi penekanan
mekanisme pertahanan (Anderson, 1 996; Secombes,
1996; Yano, 1996) dan pemberian imunostimulan
dosis tinggi ataupun rendah akan menjadi supresor
(Tizard, 1988) serta peningkatan dosis pemberian
imunostimulan tidak selalu memberikan hasil optimal
(Raa ef al., 1992). ltami ef a/., (1996) metaporkan
bahwa pemberian peptidoglikan dalam pakan dengan
dosis 0,2 mg/kg pakan selama 21 hari padaikan yet-
I owt a i l, Serlo/a q u i n u e ra d i afa men i n g katka n ta n g gap
kebal non-spesifik dan setelah ujitantang memberikan
sintasan (86%) yang tebih tinggi daripada kontrol
sebesar 43%.
lmunostimulan merupakan sekelompok senyawa
biologidan sintetis yang dapat meningkatkan tanggap
kebal non-spesifik, sehingga dapat dijadikan alternatif
untuk penggunaan vaksin dan antibiotik dalam
perlindungan terhadap serangan penyakit. pepti-
doglikan merupakan salah satu imunostimulan yang
terbuat dari dinding sel jamur, mekanisme kerja
imunostimulan diduga dengan cara meningkatkan
aktivitas oksidatif netrofi! (Raa ef al., j992: Ander-
son,1996).
Di Balai Besar Riset Perikanan Budidaya Laut,
percobaan penggunaan imunostimulan pada ikan
kerapu bebek telah dilakukan, di antaranya peng-
gunaan imunostimulan dengan dosis 1% dalam pakan
segar ikan lemuru yang dicacah halus dan ditambah-
kan vitamin campuran memberikan sintasan sebesar
72o/o dibanding kontrol sebesar 60% (Zafran et at..
KESIMPULAN
Pemberian imunostimulan peptidoglikan dalam
pakan pelet dengan konsentrasi 0,2 glkg pakan pada
ikan kerapu bebek merupakan konsentrasi terbaik dan
dapat meningkatkan tanggap kebal non-spesifik.
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